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Abstrak

Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen strategis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan kata lain,infrastruktur pembelajaran yang lengkap dan tidak
lengkap juga mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal, maupun
sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari pengaruh Penggunaan
Sarana/Media Modifikasi Pada Pembelajaran Olahraga Atletik Lempar Lembing
Terhadap Minat Belajar Siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
dilakukan dengan menggunakan metode deskripsi kuantitatif. Dari hasil penelitian
menggunakan angket kuesioner dengan 20 butir penyataan dari 28 sampel, peneliti
mendapat kan Hasil skor angket siswa untuk butir pertanyaan yang mendapat jumlah
jawaban dengan skor 4 sebanyak 176, Jumlah jawaban dengan skor 3 sebanyak 259,
Jumlah jawaban dengan skor 2 sebanyak 86, Jumlah jawaban dengan skor 1 sebanyak 39.
Jumlah ini menunjukan minat belajar siswa SMAN 11 LUWU dalam mengikuti
pembeajaran penjas mengguakan media modifikasi terbilang Baik.sehingga dapat di tarik
kesimpulan media modifikasi berpengaruh positif terhadap minat siswa.

Abstract

Facilities and infrastructure are one of the strategic elements to achieve learning objectives.
In other words, complete and incomplete learning infrastructure also influences the
achievement of learning objectives to the fullest, and vice versa. The purpose of this
research is to find out the effect of the use of modified media/media in the learning of
javelin throwing athletics on students' learning interest. This research is a quantitative
research conducted using a quantitative description method. From the results of the study
using a questionnaire with 20 statements from 28 samples, the researcher obtained the
results of the student questionnaire scores for the questions that received a total of 176
answers with a score of 4, 259 total of 3 answers, 86 86 answers with a score of 2, The
number of answers with a score of 1 is 39. This number shows the learning interest of
SMAN 11 LUWU students in participating in physical education learning using modified
media is fairly good. So it can be concluded that modified media has a positive effect on
student interest.
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Suganda & Suharjana, 2013b). UU Sisdiknas
No. 20 tahun 2003. Pasal 3 Menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai jiwa keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat. , bangsa dan negara.pendidikan di kenal memiliki berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum yang berguna untuk menunjang keterampilan siswa salah satunya adalah mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) (Chen, Mason, Hypnar, &
Hammond-Bennett, 2016).

Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan mereka melalui latihan. Karena berdasarkan tujuan
Pendidikan jasmani dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan diri dan juga
mengembangkan keterampilan siswa (Sembiring, Helmi, & Sihombing, 2022). Seperti
kemampuan motorik kasar dan halus, kemampuan kognitif, kemampuan bernalar dan juga
kemampuan memahami nilai-nilai afektif, mental, spiritual dan lainnya (Samodra et al., 2023).
Pendidikan jasmani, tidak hanya gerak, tetapi juga ilmu yang berkaitan dengan hidup sehat.
Tujuannya agar perkembangan anak harus seimbang antara perkembangan gerak dan juga
perkembangan cara berfikir siswa (Jhonson & Nelson., 1986).

Olahraga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, olahraga
juga merupakan bagian penting dari kesehatan manusia (Sumantri & Anggara, 2022). Tujuan
pendidikan jasmani olahraga adalah pertumbuhan dan perkembangan kebugaran jasmani
seseorang sehubungan dengan keterampilan diri, berpikir kritis dan keterampilan. dalam aspek
sosial, penalaran, keseriusan, sikap moral, pemeliharaan gaya hidup sehat, pemahaman murni
tentang lingkungan dari perspektif aktivitas fisik salah satunya adalah olahraga atletik
(Widiyanto & Nurrochmah, 2021).

Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang membutuhkan ketelitian dan
koordinasi gerakan yang baik antar anggota tubuh. Atletik juga merupakan olah raga tertua di
dunia dan sering disebut sebagai induk dari segala olah raga, mereka mempraktekkan
geraknya dalam kehidupan sehari-hari yaitu dalam pemeliharaan dan pengembangan
kehidupan. hidupnya dan mencoba menyelamatkan diri dari gangguan. Adapun cabang
olahraga atletik yaitu jalan, lari, lompat dan lempar salah satu dari nomor lempar pada cabang
olahraga atletik yaitu lempar lembing (Hidayat et al., 2020).

Lempar lembing adalah cabang olahraga atletik yang mempelajari keterampilan atlet
dan melempar benda yang mirip dengan tombak. Lempar lembing merupakan salah satu
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olahraga lempar yang dilakukan dengan tujuan melempar benda sejauh mungkin. dengan
menggunakan gaya lemparan yang disukai. Pada satu sisi lembing merupakan suatu benda
berbentuk tombak dengan logam datar atau besi dengan permukaan licin, yang beratnya diatur
dengan aturan lembing (Windary et al. 2022). Lempar lembing dulunya merupakan event
yang sulit. Dikatakan sulit karena ada dua perkembangan yang mempengaruhi percobaan
tembakan pertama dengan puck spin, meskipun cara ini memberikan jarak yang baik, namun
sering tidak diperbolehkan dan peraturan sekarang melarang atlet untuk membelakangi
tembakan (Ade Mardian Syahputra dan Ilham 2020).

Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen strategis untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan kata lain infrastruktur pembelajaran yang lengkap dan tidak lengkap
juga mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal, maupun sebaliknya.
Fasilitas yang lengkap dapat memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu
(Zamuri;, Hardika, Qosim;, & Salahuddin;, 2022). Sebaliknya sarana dan prasarana yang
kurang memadai mengakibatkan guru sulit mencapai tujuan pembelajaran. Olahraga dan
pendidikan jasmani sering diartikan sebagai dua hal yang sama, padahal sebenarnya terdapat
perbedaan penting antara olahraga dan pendidikan jasmani. Berdasarkan olah raga yang
umumnya lebih kompetitif dan mengutamakan prestasi, pendidikan jasmani lebih
mengutamakan keterampilan prosedural daripada prestasi (Bangun, Sunarno, Damanik,
Ilham, & Suganda, 2023). Keterbatasan sekolah menyiapkan sarana dan prasaranan membuat
guru harus berpikir dua langkah lebih maju untuk tetan mengajarkan dan mencapai hasil
pembelajaran meski sekolah tidak dapat menyiapkan sarana dan prasarana yang lengkap.

Banyak hambatan dan hambatan yang membuat pembelajaran olahraga tidak disukai
dan dinikmati oleh siswa, salah satu kendala yang sering ditemui di lapangan adalah
kurangnya fasilitas dan peralatan yang memadai. Sebagai calon guru pendidikan jasmani,
kreativitas harus dikembangkan dan ditingkatkan dengan mencoba mengubah(modifikasi)
peralatan olahraga. Sebagai calon guru penjas harus mampu mengembangkan teknik mengajar
yang lebih digemari siswa, sehingga menawarkan jalan keluar dari permasalahan guru penjas
dalam proses pembelajaran yaitu teknik dasar dan keterampilan yang murah. untuk
meningkatkan proses pembelajaran pendidikan jasmani, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa terhadap gerak awal yaitu dengan
memodifikasi sarana/media pembelajaran (Suganda & Suharjana, 2013a).

Modifikasi/Perubahan dalam pendidikan jasmani Perlu kita ketahui bahwa guru
pendidikan jasmani sekolah ini hanya lebih banyak melakukan latihan, padahal sebenarnya
sekolah adalah pendidikan jasmani yang berbeda dengan olahraga. (Bangun et al., 2023)
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modifikasi yang diberikan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
merupakan alternative pengganti untuk meningkatkan potensi latihan ataupun hanya sekedar
untuk pengenalan, keterbatasan sarana dan prasarana olahraga di sekolah bukan menjadi
penghalang ataupun alasan untuk tidak mengajarkan atau mengenalkan materi tersebut
kepada siswa. dengan menggunakan metode dan sarana yang di modifikasi, di harapkan siswa
tetap mendaptkan hasil pembelajaran yang maksimal tanpa mengurangi semangat dan minat
belajar siswa.

Minat belajar berperan penting dalam menentukan kinerja siswa. Minat belajar siswa
menjadi pendorong siswa untuk belajar.siswa yang berminat belajar ~ memusatkan
perhatiannya pada pembelajaran sehingga dapat berkonsentrasi dengan baik. Minat belajar
siswa berbeda beda (Firmansyah, 2015). Anak yang tidak mengetahui pentingnya belajar akan
kesulitan untuk mencapai prestasi yang maksimal di sekolah (Ahmad Syafi’i, Marfiyanto, &
Rodiyah, 2018). (Nelah, Nur, & Hidayat, 2021) minat adalah kesukaan dan keterikatan pada
sesuatu atau kegiatan tanpa didikte oleh siapapun. Minat adalah penerimaan hubungan antara
diri sendiri dengan seseorang di luar, yang dapat berupa orang, objek, situasi, aktivitas dan
lain-lain. Sedangkan menurut (Romadhon, Sandi Akbar. Rustiadi, 2016) minat adalah
kecenderungan jiwa terhadap sesuatu yang terdiri dari kesenangan, perhatian, keikhlasan,
motif dan tujuan untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, masalah yang di temui peneliti maupun para pengajar
di sekolah ialah kurangnya sarana dan prasarana olahraga. Dan untuk menutupi kekurangan
sarana tersebut para pengajar harus membuat sarana modifikasi agar tetap bisa melakukan
proses pembelajaran meskipun tidak menggunakan sarana yang seharusnya, dalam hal ini
peneliti akan meneliti dengan judul Pengaruh Penggunaan Sarana/Media Modifikasi Pada
Pembelajaran Olahraga Atletik Lempar Lembing Terhadap Minat Belajar Siswa. Adapun
tujuan dari penelitian ini bisa menjadi referensi untuk para pengajar di tempat yang masi

kekurangan dalam hal kelengkapan sarana dan prasarana.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan
metode  deskripsi  kuantitatif (Arikunto, 2015). Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan Pengaruh Penggunaan Sarana/Media Modifikasi Pada pembelajaran
Olahraga Atletik Lempar Lembing Terhadap Minat Belajar Siswa secara deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan instrumen non-test berupa angket minat belajar siswa,
(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara memberi
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya
(Sugiyono, 2019). instrumen berupa angket minat belajar siswa dirancang untuk membuat
pernyataan berdasarkan indikator minat belajar sesuai kajian penelitian teori. Pada angket
minat belajar siswa, peneliti menempatkan 4 indikator minat belajar siswa yaitu: (1)Perasaan
senang;5 pernyataan (2)Ketertarikan siswa;6 pernyataan (3)Perhatian siswa;5 pernyataan dan
(4)Keterlibatan siswa: 4 peryataan, sehingga angket tersebut berisikan 20 pernyataan dengan
10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Kategori minat belajar pernyataan positif yang
digunakan dalam angket merupakan modifikasi dari skala Likert dan format kategorinya terdiri
dari empat pilihan yaitu: selalu (4), sering (3), dan kadang-kadang (2), tidak pernah (1)
(Delviana et al., 2021), untuk item pernyataan negatif di gunakan score sebaliknya pada
pernyataan positif

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa(i) SMAN 11 Luwu, sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPS 3 dengan jumlah siswa 28 siswa . Jenis data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yang merupakan data hasil angket (kuesioner)
skala likert minat belajar siswa. kemudian data akan di uji menggunakan SPSS 22 dengan

menggunakkan uji analisis deskriptif, uji validitas dan uji realibilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data Minat Belajar Siswa dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh selama
pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Luwu meliputi : mean, standar
deviation, nilai minimum, nilai maximum yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Uji deskriptif

Variabel | Mean | Median | Variance | Standar | minimum | maximum
devation

Minat 60 63 101.739 | 10.087 25 73
Belajar

Hasil tabel diatas menunjukkan mean: 60 , median: 63, variance: 101.739, standar
devation : 10.087, minimum : 25, maximum : 73 data tersebut dijumlah menggunakan program
SPSS. Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi bivariate person dengan alat bantu
program SPSS item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung>rtabel pada nilai
signifikan 5% sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika jikarhitung<rtabel pada nilai

signifikan 5%. Adapun ringkasan hasil uji validitas sebagai mana data dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2. Uji validitas
No rHitung rTabel Keterangan

Item 5% (N-
28)
1 498 0.3739 Valid
2 672 0.3739 Valid
3 526 0.3739 Valid
4 450 0.3739 valid
5 497 0.3739 Valid
6 589  0.3739 Valid
7 562 0.3739 Valid
8 475 0.3739 Valid
9 605 0.3739 Valid
10 477 0.3739 Valid
11 627 0.3739 Valid
12 592 0.3739 Valid
13 623 0.3739 Valid
14 479 0.3739 Valid
15 591 0.3739 Valid
16 488 0.3739 Valid
17 484 0.3739 Valid
18 315 03739 Tidak Valid
19 500 03739 Valid
20 516 03739 Valid

Pengujian reliabilitas instrument minat belajar pendidikan jasmani siswa menggunakan
cronbach’s alpha pada program SPSS. uji reliabilitas dilakukan sebanyak dua kali dengan
menggunakan rumus alpha lebih besar dari pada rtabel (0.3739). Adapun hasil uji reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel:3 uji reliabilitas.

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan

Minat Blajar .899 0.3739 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien sebesar 0,899.Berdasarkan
nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini
reliable atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Pembahasan

Pada penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Sarana/Media Modifikasi Pada
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pembelajaran Olahraga Atletik Lempar Lembing Terhadap Minat Belajar Siswa yang memiliki
tujuan mengetahui pengaruh dari penggunaan media modifikasi terhadap Minat Belajar
Pendidikan Jasmani Siswa SMA Negeri 11 Luwu. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IX IPS yag berjumlah 120 siswa, pegambilan sampel
menggunakan sebagian atau wakil populasi yang akan di teliti ( SuharsimiArikunto, 2006 :
109).

Karna jumlah populasi lebih dari 100 maka peneliti mengambil 25% dari populasi
sebagai sampel penelitian, penelitian dilakukan dengan melakukan pembelajaran atletik lempar
lembing dengan menggunakan alat modifikasi sederhana.kemudian peneliti menyebarkan
angket/kuesioner minat belajar untuk melihat pengaruh dari penggunaan alat modifikasi
terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan Uji validitas dan Uji Reabilitas, ini
dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak , serta reliable atau tidaknya angket yang akan
dijadikan tolak ukur untuk mengukur tingkat minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani menggunakan media modifikasi.

Jumlah butir pertanyaan yang di berikan peneliti terhadap siswa SMA Negeri 11 Luwu
sebanyak 20 butir dengan jumlah sampel 28 orang , Hasil dari pengumpulan skor angket siswa
untuk butir pertanyaan yang mendapat jumlah jawaban dengan skor 4 sebanyak 177, Jumlah
jawaban dengan skor 3 sebanyak 273, Jumlah jawaban dengan skor 2 sebanyak 80, Jumlah
jawaban dengan skor 1 sebanyak 30. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
minat siswa(i) SMA Negeri 11 Luwu dalam mengikuti pembelajaran atletik lempar lembing

menggunakan media modifikasi terbilang Baik dalam kategori positif.

PENUTUP

Setelah menganalisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang Pengaruh
Penggunaan Sarana/Media Modifikasi Pada pembelajaran Olahraga Atletik Lempar Lembing
Terhadap Minat Belajar Siswa SMAN 11 LUWU dapat di simpulkan sebagi berikut: a) Minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas sangat baik meskipun tidak menggunakan
alat/media yang seharusnya (modifikasi) artinya media modifikasi berpengaruh positif
terhadap minat belajar siswa, b) Banyak factor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa,
salah satunya yaitu penyampaian materi pembelajaran yang kurang menarik,faktor cuaca
dil.jika terkendala dengan keterbatasan sarana dan prasarana, guru bisa menggunakan
modifikasi sebagai jalan alternative.

Media modifikasi sangat di sarankan jika sekolah mengalami keterbatasan media
pembelajaran, karna media modifikasi tidak membuat minat belajar menurun,bahkan bisa
Vol. 05 No. 02 / Musamus Journal of Physical Education and Sport (MJPES) Tahun 2023
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dikatakan media modifikasi memudahkan siswa dalam melakukan praktek. Sebagai tenaga
pendidik kita harus kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan, karna kitalah yang mengarahkan mau sperti apa suasana pembelajaran itu

terlaksana, dengan menghadapi berbagai sifat dan karakter siswa.
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